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ABSTRAK 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia saat ini dapat 

dinilai sangat pesat. Persaingan dalam dunia perbankan juga semakin 

ketat, dalam kondisi seperti ini mengharuskan para pelaku pasar 

perbankan harus bekerja keras demi meningkatkan dan 

mempertahankan daya saing. Semenjak kemunculan pandemi Covid-

19 memberi dampak dari kegiatan bisnis perbankan syariah. Pandemi 

Covid-19 memberikan dampak bagi bank syariah dalam proses 

penyaluran pembiayaan, di mana dampak dari pandemi ini memaksa 

bank syariah untuk lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaan. 

Selain itu juga bank syariah tidak diperkenankan memberikan 

pembiayaan yang tidak sesuai dengan ajaran dan merugikan 

kemaslahatan umat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan green banking, dana pihak ketiga, dan non performing 

financing terhadap penyaluran pembiayaan bank umum syariah. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bank umum syariah 

yang terdaftar di OJK tahun 2019-2023 dengan total sampel sebanyak 

25. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ini yaitu 

purposive sampling. Jenis penelitian ini yaitu menggunakan metode 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan tahunan dan laporan keberlanjutan pada masing-masing bank 

umum syariah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis regresi data panel yang diolah menggunakan 

program E-views 13 dengan uji chow, uji hausman, uji lagrange 

multiplier, dan uji hipotesis (uji t, uji F, dan koefisien determinasi 

(R
2
)). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

penerapan green banking tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan bank umum syariah, dana pihak ketiga 

berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan bank umum 

syariah, dan non performing financing berpengaruh signifikan 

terhadap penyaluran pembiayaan bank umum syariah. Kemudian 

secara simultan penerapan green banking, dana pihak ketiga, dan non 

performing financing berpengaruh signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan bank umum syariah. 

Kata kunci: Penerapan Green Banking, Dana Pihak Ketiga, Non 

Performing Financing, Penyaluran Pembiayaan. 
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ABSTRACT 

The development of Islamic banking in Indonesia today can 

be considered very rapid. Competition in the banking world is also 

getting tighter, in conditions like this requires banking market players 

to work hard to improve and maintain competitiveness. Since the 

emergence of the Covid-19 pandemic, it has had an impact on Islamic 

banking business activities. The Covid-19 pandemic has had an 

impact on Islamic banks in the financing distribution process, where 

the impact of this pandemic has forced Islamic banks to be more 

selective in distributing financing. In addition, Islamic banks are not 

allowed to provide financing that is not in accordance with the 

teachings and is detrimental to the benefit of the people. 

This study aims to determine the influence of the 

implementation of green banking, third-party funds, and non-

performing financing on the distribution of sharia commercial bank 

financing. The sample used in this study is Islamic commercial banks 

registered with the OJK in 2019-2023 with a total sample of 25. The 

method used in this sampling is purposive sampling. This type of 

research is using a quantitative method using secondary data obtained 

from annual reports and sustainability reports at each Islamic 

commercial bank. The data analysis technique used in this study is a 

panel data regression analysis technique processed using the E-views 

13 program with the chow test, hausman test, lagrange multiplier test, 

and hypothesis test (t test, F test, and determination coefficient (R
2
)). 

The results of this study show that the partial implementation 

of green banking does not have a significant effect on the distribution 

of sharia commercial bank financing, third-party funds have a 

significant effect on the distribution of sharia commercial bank 

financing, and non-performing financing has a significant effect on 

the distribution of sharia commercial bank financing. Then 

simultaneously the implementation of green banking, third-party 

funds, and non-performing financing has a significant effect on the 

distribution of sharia commercial bank financing.  

Keywords: Implementation of Green Banking, Third Party Funds, 

Non-Performing Financing, Financing Distribution.  
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya  

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”  

(QS. An-Nisa’ (4): 29) 

 

“Anyone can be anything” 

-Anonim- 

 

“Allah selalu mewujudkan sesuatu yang kamu anggap mustahil, 

melalui cara yang lebih mustahil lagi. Jadi, tetaplah tenang, terus 

berusaha dan berdoa, sampai sesuatu yang kamu anggap mustahil itu 

terwujud”.  

-Anonim- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai bentuk kerangka awal guna memperoleh 

gambaran informasi yang jelas dan mempermudah dalam 

memahami skripsi ini, maka diperlukan adanya deskripsi atau 

uraian terhadap penegasan arti, makna arti, dan beberapa istilah 

yang terkait dengan tujuan dari skripsi ini. Dengan adanya uraian 

penegasan tersebut diharapkan tidak ada kesalahpahaman terhadap 

pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. Adapun 

skripsi ini berjudul “Pengaruh Penerapan Green Banking, 

Dana Pihak Ketiga, dan Non Performing Financing Terhadap 

Penyaluran Pembiayaan Bank Umum Syariah (Studi Kasus 

Pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK Tahun 

2019-2023)”. Untuk itu diperlukan uraian pengertian dari istilah-

istilah judul tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Green Banking 

Green banking atau perbankan ramah lingkungan 

adalah suatu konsep pembiayaan atau kredit produk jasa-jasa 

perbankan yang mengutamakan aspek-aspek keberlanjutan 

baik ekonomi, lingkungan, sosial budaya dan teknologi secara 

bersamaan.
1
 

2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang 

bersumber dari masyarakat, sumber dana terbesar yang paling 

diandalkan oleh bank. Bank dapat memanfaatkan dana 

tersebut agar menjadi pendapatan, yaitu dengan menyalurkan 

dana. Bank dapat menyalurkan dananya kepada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan.
2
 

 

                                                           
1 Hanif, Nur Wahyu Ningsih, and Fatullah Iqbal, “Green Banking Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,” FIDUSIA: Jurnal Keuangan Dan 

Perbankan 3, no. 2 (2020). 
2 Kukuh Firmansyah and Iswan Noor, “Analisis Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF) Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Terhadap Penyaluran Dana Bank Umum Syariah,” Islamic Economics and Finance in 

Focus 1, no. 3 (2022): 244–51. 
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3. Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing atau kredit bermasalah 

adalah kredit/pembiayaan yang pembayaran angsuran pokok 

dan atau bunga/bagi hasil telah lewat dari 90 hari atau lebih 

setelah jatuh tempo, atau kredit/pembiayaan yang 

pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan.
3
 

4. Penyaluran Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan kegiatan penyaluran dana 

untuk membiayai aktivitas ekonomi/bisnis yang menghasilkan 

nilai tambah melalui proses penyerahan jasa, perdagangan, 

atau pengolahan barang (produksi). Salah satu cara pelaku 

bisnis untuk memenuhi kebutuhan modal adalah mencari 

pembiayaan dari lembaga keuangan/perbankan syariah.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang 

mempunyai peran penting di dalam perekonomian suatu negara. 

Bank berfungsi sebagai financial intermediary, yaitu suatu 

lembaga yang mempunyai peran untuk mempertemukan pihak 

yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak yang 

membutuhkan dana (defisit unit). Bank syariah secara resmi 

diperkenalkan kepada masyarakat pada tahun 1992 sebagai upaya 

untuk meningkatkan mobilitas dana masyarakat yang belum 

sepenuhnya terlayani oleh sistem perbankan konvensional dan 

untuk mengakomodasi kebutuhan terhadap layanan jasa 

perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah.
5
 Keberadaan bank 

syariah merupakan wujud alternatif perbankan yang tidak 

menerapkan sistem bunga atau yang biasa dikenal dengan non 

riba, dimana keberadaan lembaga-lembaga syariah tentunya 

                                                           
3 Ibid. 
4 Maltuf Fitri, “Peran Dana Pihak Ketiga Dalam Kinerja Lembaga 

Pembiayaan Syariah Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhinya,” Economica: Jurnal 

Ekonomi Islam 7, no. 1 (2016): 73–95, 

https://doi.org/10.21580/economica.2016.7.1.1033. 
5 Inten Sulistya Ningsih, Zuhrinal M. Nawawi, and Nursantri Yanti, 

“Pengaruh Dana Pihak Ketiga, SBIS, Dan Non Performing Financing Terhadap 

Jumlah Pembiayaan Yang Disalurkan BSI KCP Medan Ringroad,” INNOVATIVE: 

Journal of Social Science Research 3 (2023): 6148–61. 
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membantu bank syariah dalam rangka memiliki kinerja yang baik 

sehingga mampu bersaing dalam pasar perbankan yang ada.
6
 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia saat ini 

dapat dinilai sangat pesat. Persaingan dalam dunia perbankan juga 

semakin ketat, dalam kondisi seperti ini mengharuskan para 

pelaku pasar perbankan harus bekerja keras demi meningkatkan 

dan mempertahankan daya saing. Perkembangan perbankan 

syariah di Indonesia selama lima tahun terakhir lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1.1 

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023 

Indikator 2019 2020 2021 2022 2023 

BUS 14 14 12 13 13 

UUS 20 20 21 20 20 

BPRS 164 163 164 167 173 

Jaringan 

Kantor 
2.300 2.426 2.479 2.445 2.380 

Total Aset 

(miliar 

rupiah) 

524.564 593.948 676.735 782.100 868.986 

Market Share 6,18% 6,51% 6,56% 7,09% 7,3% 

Dana Pihak 

Ketiga (miliar 

rupiah) 

416.558 465.977 536.993 606.063 669.249 

Pembiayaan 

(miliar 

rupiah) 

355.182 383.944 409.878 491.489 568.436 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan 

 

Di negara-negara seperti Indonesia, peranan bank 

cenderung lebih penting dalam pembangunan karena bukan hanya 

sebagai sumber pembiayaan untuk investasi kecil, menengah, dan 

besar, tetapi juga mampu mempengaruhi siklus usaha dalam 

perekonomian secara keseluruhan. Bank di Indonesia 

                                                           
6 Hasna Rohmatunnisa and Leni Nur Pratiwi, “Pengaruh NPF , FDR , CAR 

Dan Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja Pada BPRS Di Indonesia,” 

Journal of Applied Islamic Economics and Finance 1, no. 1 (2020): 137–51. 



4 

 

 

menggunakan dual banking system, yakni sistem konvensional 

dan syariah. Perbankan syariah sebagai bagian dari sistem 

perbankan nasional mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian. Peranan perbankan syariah dalam aktivitas 

ekonomi Indonesia tidak jauh berbeda dengan perbankan 

konvensional. Perbedaan mendasar antara keduanya adalah 

prinsip-prinsip dalam transaksi keuangan/operasional. Salah satu 

prinsip dalam operasional perbankan syariah adalah penerapan 

bagi hasil dan risiko (profit and loss sharing). Prinsip ini tidak 

berlaku di perbankan konvensional yang menerapkan sistem 

bunga.
7
 

Fungsi dari kegiatan bank syariah adalah menghimpun 

dana dan menyalurkan dana dalam terminologi bank syariah 

disebut dengan istilah pembiayaan, sebagaimana yang disebutkan 

dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2008 pasal 19 ayat 1. 

Adanya bank syariah diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-

pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah. Melalui 

pembiayaan ini bank syariah dapat menjadi mitra dengan nasabah, 

sehingga hubungan bank syariah dengan nasabah tidak lagi 

sebagai kreditur dan debitur tetapi menjadi hubungan kemitraan. 

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang 

telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan 

oleh orang lain.
8
 

Tujuan dari perbankan syariah adalah menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional, seperti melakukan fungsi 

untuk mendukung sektor riil melalui pembiayaan sesuai prinsip 

syariah dan transaksi riil (fungsi intermediasi) dalam rangka 

meningkatkan pemerataan kesejahteraan rakyat. Pembiayaan 

sebagai upaya lembaga finansial dalam menggerakkan sektor riil 

                                                           
7 Aidida Adelia Purnama, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penyaluran Pembiayaan Pada Perbankan Syariah Indonesia Periode 2006.01-

2011.12,” Media Ekonomi 20, no. 3 (2012): 1–22. 
8 Deni Pandu Nugraha, Sandra Karlina, and Herni Ali, “Analisis Pengaruh 

Simpanan, Tingkat Bagi Hasil, Dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Pembiayaan Pada Perbankan Syariah,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis 15, no. 1 

(2019): 33–43. 
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mendapat perhatian tinggi dari perbankan syariah.
9
 Sebagai tujuan 

jangka panjang masing-masing Bank Umum Syariah akan 

berlomba untuk menyalurkan produk pembiayaannya untuk 

mengembangkan dan lebih unggul dari bank syariah lainnya, 

mengingat penyaluran pembiayaan menjadi indikator utama untuk 

mengukur perkembangan atau pertumbuhan pangsa pasar 

perbankan syariah di tanah air.
10

 

Semenjak kemunculan pandemi Covid-19 memberi 

dampak dari kegiatan bisnis perbankan syariah. Virus 2019-nCov 

atau Covid-19 (istilah terbaru) novel coronavirus yang berasal dari 

Wuhan, China telah menjadi isu kesehatan global. Novel 

coronavirus Covid-19 pertama kali dilaporkan pada 31 Desember 

2019 di Wuhan, China, sebuah kota dengan populasi lebih dari 11 

juta. Virus ini terus menyebar ke hampir setiap negara di dunia. 

Penyebaran Covid-19 yang dinyatakan oleh Organisasi Kesehatan 

Dunia (World Health Organization) sebagai pandemi pada 

sebagian besar negara-negara di seluruh dunia, termasuk 

Indonesia, menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu dan 

telah menimbulkan korban jiwa, dan kerugian material yang 

semakin besar, sehingga berimplikasi pada aspek sosial, ekonomi, 

dan kesejahteraan masyarakat. Efek pandemi Covid-19 

memperparah kondisi siklus ekonomi, masyarakat sempat 

mengalami panic buying terhadap produk tertentu (masker, 

disinfektan, hand sanitizer, dll) serta arus supply barang terutama 

yang berasal dari barang-barang impor mulai langka, harga mulai 

bergeser naik, dan daya beli yang menurun sehingga penjualan 

anjlok. 

Di Indonesia kasus pertama Covid-19 diumumkan pada 

tanggal 2 Maret 2020 terkonfirmasi positif Covid-19 pada dua 

warga Depok, Jawa Barat. Serangan Covid-19 pada awal Maret 

2020 tentu sangat terasa dampaknya, menyikapi pandemi Covid-

                                                           
9 Lifstin Wardiantika and Rohmawati Kusumaningtias, “Pengaruh DPK, 

CAR, NPF, Dan SWBI Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah 

Tahun 2008-2012,” Jurnal Ilmu Manajemen 2 (2014): 1550–61. 
10 Firmansyah and Noor, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Non Performing Financing (NPF) Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 

Penyaluran Dana Bank Umum Syariah.” 
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19 kebijakan mulai dimunculkan, mulai penerapan Work From 

Home (WFH) diantara bentuk upaya yang diserukan dan 

dilakukan oleh dunia untuk mengurangi penyebaran Covid-19 ini 

adalah dengan Social atau Physical Distancing, sampai 

diberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).
11

 Namun 

sayangnya, gerakan tersebut berpengaruh pada penurunan 

aktivitas ekonomi secara keseluruhan, banyak pelaku usaha yang 

mengalami penurunan pendapatan, yang berakibat pada 

ketidakmampuannya untuk memenuhi kewajibannya membayar 

hutang atau pembiayaan yang sedang berjalan di perbankan. 

Dalam kondisi seperti ini sudah pasti salah satu sektor yang 

terkena dampak adalah sektor perbankan.
12

  

Pandemi Covid-19 memberikan dampak bagi bank 

syariah dalam proses penyaluran pembiayaan, di mana dampak 

dari pandemi ini memaksa bank syariah untuk lebih selektif dalam 

menyalurkan pembiayaan, sehingga mampu menjaga rasio Non 

Performing Financing (NPF) dengan mengukur omzet perusahaan 

dan memulai revisi target pertumbuhan, serta memangkas target 

pembiayaan menjadi lebih konservatif.
13

 

Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah OJK 

pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Umum Syariah (BUS) 

dari tahun 2018 hingga 2022 mengalami kenaikan secara terus 

menerus yang dibuktikan dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
11 Hani Tahliani, “Tantangan Perbankan Syariah Dalam Menghadapi 

Pandemi Covid-19,” Madani Syariah 3, no. 2 (2020): 92–113. 
12 Trimulato et al., “Strategi Bisnis Bank Syariah Di Masa Pandemi Covid-

19 Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Cabang Makassar,” Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam 7, no. 03 (2021): 1293–1305. 
13 Tahliani, “Tantangan Perbankan Syariah Dalam Menghadapi Pandemi 

Covid-19.” 
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Tabel 1.2 

Jumlah Pembiayaan BUS di Indonesia Tahun 2019-2023 

Akad 
Total Pembiayaan (Miliar Rupiah) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Mudharabah 5.413 4.098 3.629 3.623 5.198 

Musyarakah 84.582 92.279 95.986 121.389 154.152 

Murabahah 122.725 136.990 144.180 183.286 191.795 

Istishna 11 21 4 3 2 

Salam - - - - - 

Ijarah 3.138 2.720 2.024 2.813 4.039 

Qardh 9.276 10.425 10.396 11.486 13.190 

Total 225.146 246.533 256.219 322.599 368.376 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa dalam 

rentang waktu lima tahun terakhir yaitu dari 2019-2023, jumlah 

pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Umum Syariah terus 

meningkat. Bahkan dengan adanya pandemi Covid-19 tidak 

memperlambat pertumbuhan pembiayaan yang disalurkan oleh 

Bank Umum Syariah. Dari tabel di atas terlihat bahwa dari waktu 

ke waktu pembiayaan yang paling dominan pada Bank Umum 

Syariah adalah pembiayaan dengan akad murabahah. Pembiayaan 

murabahah banyak diminati masyarakat karena dinilai lebih 

mudah digunakan dan kelebihan pembiayaan murabahah adalah 

nasabah bisa memilih atau membeli suatu barang yang sesuai 

dengan keinginan dan kemampuan ekonominya, pembayarannya 

juga dapat diangsur sehingga tidak memberatkan pihak nasabah. 

Sedangkan jika dilihat dari sudut pandang bank syariah, 

pembiayaan murabahah yang merupakan pembiayaan jangka 

pendek mempunyai risiko yang lebih kecil dibandingkan dengan 

pembiayaan bagi hasil, seperti mudharabah dan musyarakah. 

Selain itu lebih mudah menetapkan keuntungan bagi bank syariah 

karena besarnya pengembalian sudah pasti dan sudah ditentukan 

di awal. Bank syariah juga tidak harus ikut campur dalam 
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manajemen bisnis karena hubungan bank dan nasabah hanya 

sebatas kreditur dan debitur.
14

 

Meningkatnya penyaluran pembiayaan oleh Bank Umum 

Syariah memperlihatkan bahwa jasa Bank Umum Syariah di 

Indonesia dalam mengembangkan sektor perekonomian melalui 

penyaluran pembiayaan benar adanya sehingga menjadi lebih 

menarik untuk dipelajari lebih dalam. Pemberian pembiayaan 

merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam menghasilkan 

keuntungan, tetapi risiko yang terbesar dalam bank juga 

bersumber dari pemberian pembiayaan. Oleh karena itu, 

pemberian pembiayaan harus dikawal dengan manajemen risiko 

yang ketat.
15

 Bank sebagai lembaga keuangan harus 

memperhatikan berbagai faktor internal maupun eksternal dan 

aspek apa saja yang harus dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan terhadap masalah pembiayaan atau penyaluran dana 

kepada masyarakat. 

Penelitian ini menguji faktor-faktor internal yang dapat 

mempengaruhi penyaluran pembiayaan pada Bank Umum 

Syariah. Faktor internal merupakan faktor yang relatif dapat 

dikendalikan oleh perusahaan. Artinya, kemampuan pengelolaan 

manajemen perusahaan menjadi kunci pengendalian faktor ini. 

Dalam penelitian ini faktor internal yang akan diteliti adalah 

penerapan Green Banking, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Non 

Performing Financing (NPF). 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi penyaluran 

pembiayaan pada Bank Umum Syariah adalah penerapan Green 

Banking. Seiring dengan menguatnya perhatian dunia terhadap 

persoalan-persoalan lingkungan, perbankan dituntut untuk 

melakukan transformasi dalam perilaku dan kegiatannya. Konsep 

                                                           
14 Nunuk Nafidzatun Nafiah, Mifta Hulaikhah, and Ahmat Arif Syaifudin, 

“Pengaruh CAR, NPF, Dan FDR Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum 

Syariah Di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, 

Dan Bank BRI Syariah Triwulan I-IV Tahun 2015-2019),” Jurnal Ekonomi Syariah 5, 

no. September (2020): 140–52. 
15 Ahmad Muhammad Ryad and Yupi Yuliawati, “Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga ( DPK ), Capital Adequacy Ratio ( CAR ), Non Performing Finance ( NPF ) 

Terhadap Pembiayaan,” Jurnal Riset Akuntansi & Keuangan 5, no. 3 (2017): 1535–

40. 
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green economy yang pada dasarnya mendorong agar setiap 

kegiatan ekonomi harus meminimalkan dampaknya bagi 

lingkungan, juga diadopsi oleh dunia perbankan melalui konsep 

green banking. Green banking diterjemahkan sebagai upaya 

perbankan untuk mengutamakan pemenuhan keberlanjutan dalam 

pembiayaan atau kegiatan operasionalnya.
16

 Secara khusus, green 

banking bermakna bahwa korporasi perbankan tidak lagi hanya 

berfokus pada tanggung jawab secara keuangan yaitu mengelola 

bisnisnya sebaik mungkin untuk menghasilkan laba (profit) 

sebesar-besarnya bagi pemegang saham, tetapi juga harus 

memfokuskan tanggung jawabnya pada upaya-upaya untuk 

memelihara kelestarian lingkungan dan alam semesta (planet) 

serta meningkatkan kesejahteraan sosial kepada masyarakat 

(people). Integrasi tiga pilar itu disebut triple bottom line of 

banking accountability yang tujuan utamanya adalah untuk 

menjamin bisnis dan laba perbankan tumbuh secara berkelanjutan 

dalam jangka panjang.
17

 

Green banking merupakan trend yang sedang 

berkembang dalam dunia industri perbankan internasional. 

Konsep green banking muncul sebagai jawaban untuk 

masyarakat yang menuntut industri perbankan untuk 

berkontribusi dalam mengatasi krisis lingkungan yang semakin 

meningkat. Konsep tersebut sebagai upaya lembaga perbankan 

dalam upaya memperkuat manajemen risiko khususnya dalam hal 

lingkungan hidup serta mendorong bank meningkatkan portofolio 

pembiayaan ramah lingkungan. Upaya ini menunjukkan bahwa 

bank menyadari risiko proyek yang dibiayainya dapat mengalami 

isu lingkungan yang dapat memberikan dampak buruk pada 

kualitas pembiayaan dan nama baik bank yang bersangkutan. 

Secara langsung bank memang tidak tergolong sebagai 

penyumbang pencemaran lingkungan yang tinggi. Penggunaan 

energi, air, dan sumber daya alam lainnya dalam kegiatan 

perbankan tidaklah separah penggunaan oleh sektor-sektor lain, 

                                                           
16 Rizka Zulfikar, Prihatini Ade Mayvita, and Purboyo, Pengantar Green 

Economy (Sleman: Deepublish, 2019). 
17 Andreas Lako, Green Economy (Semarang: PT. Gelora Aksara Pratama, 

2014). 



10 

 

 

seperti pertambangan dan industri pengolahan. Namun demikian, 

perbankan tidak lantas dapat dilepaskan dari persoalan 

meningkatnya degradasi lingkungan hidup. Dengan memberikan 

pinjaman atau pembiayaan kepada pelaku usaha, bank dapat 

menjadi pemicu bagi kegiatan-kegiatan yang berdampak pada 

lingkungan.
18

 

Konsep green banking ini sangat erat kaitannya dengan 

istilah green financing. Green banking mewajibkan bank 

mematuhi prinsip-prinsip keberlanjutan yang sering disebut 

dengan 3P (Profit-People-Planet), sedangkan green financing 

merupakan salah satu produk dari green banking yang 

mewajibkan bank untuk melakukan bisnisnya sesuai dengan 

regulasi tentang lingkungan dan mendukung program-program 

perlindungan alam.
19

 Green financing merupakan suatu skema 

pembiayaan atau pemberian pinjaman kepada pelaku usaha yang 

ramah lingkungan. Dimana bank sebagai lembaga pemberi 

pinjaman dalam melakukan analisis pembiayaannya harus 

memperhitungkan bagaimana daya dukung usaha tersebut 

terhadap lingkungan dan bagaimana cara meminimalisir dampak 

usahanya terhadap kerusakan lingkungan. Berdasarkan peraturan 

pemerintah untuk dapat menerima pembiayaan dengan konsep 

green financing, peminjam dana atau pelaku usaha dalam 

menjalankan kegiatan bisnisnya harus berusaha meminimalkan 

penggunaan energi serta harus memenuhi persyaratan 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle).
20

 

Dalam penerapan green banking pada bank syariah tidak 

diperkenankan memberikan pembiayaan yang tidak sesuai 

dengan ajaran dan merugikan kemaslahatan umat. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah: 205 dan QS. Ar-

Rum: 41: 

 

                                                           
18 Zulfikar, Mayvita, and Purboyo, Pengantar Green Economy. 
19 Ibid. 
20 Tia Yuliawati, Asni Mustika Rani, and Allya Roosallyn Assyofa, 

“Efektivitas Implementasi Green Financing Sebagai Alternatif Pembiayaan 

Berkelanjutan Bagi UMKM Sektor Industri Pengolahan Alas Kaki Di Kota Bandung,” 

Jurnal Manajemen Dan Bisnis (Performa) 14, no. 2 (2017): 152–62. 
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QS. Al-Baqarah: 205 
ا 

َ
ُ ل َۗ وَاللََّّ

َ
حرَْثَ وَالنَّسْل

ْ
رْضِ لِيُفْسِدَ فِيهَا وَيُهْلِكَ ال

َ
أ

ْ
ىٰ سَعَىٰ فِي ال

َّ
وَإِذَا تَوَل

فَسَادَ  )
ْ
بُّ ال  (  ٢٠٥يُحِ

“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di 

bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak 

tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai 

kebinasaan.” (QS. Al-Baqarah (2): 205) 

QS. Ar-Rum: 41 
اسِ لِيُذِيقَهُم بَعْضَ  يْدِي النَّ

َ
سَبَتْ أ

َ
بَحْرِ بِمَا ك

ْ
بَر ِ وَال

ْ
فَسَادُ فِي ال

ْ
ظَهَرَ ال

هُمْ يَرْجِعُونَ  )
َّ
عَل

َ
وا ل

ُ
ذِي عَمِل

َّ
 ( ٤١ال

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah 

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-

Rum (30): 41) 

Ayat Allah di atas menggambarkan timbulnya kerusakan 

lingkungan yang merupakan akibat dari tindakan-tindakan 

manusia sendiri. Artinya, krisis lingkungan terjadi apabila 

seseorang tidak mempertimbangkan keberlanjutan secara 

keseluruhan ketika merusak lingkungan. Begitu juga dengan 

lembaga perbankan, ketika menjadi lembaga perbankan dimana 

profit yang menjadi perspektif utamanya, saat ini juga harus 

mempertimbangkan dalam kegiatan penyaluran pembiayaan. 

Dengan adanya konsep green banking, lembaga keuangan 

memiliki fokus utama yakni kelangsungan dan kesejahteraan 

manusia. 

Perbankan dan lingkungan merupakan dua hal yang 

berbeda bahkan saling berlawanan. Bank merupakan institusi 

profit oriented sedangkan lingkungan adalah sesuatu yang tidak 

mempunyai nilai financial. Kedua konsep ini sangat berbeda akan 

tetapi memiliki keterkaitan satu sama lain sebagai penghubung 

sustainable, oleh sebab itu dua unsur ini harus saling bekerja 

sama dalam mencapai sustainable dengan cara menyatukan 
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aspek-aspek pengelolaan lingkungan dan sosial yang 

dicantumkan dalam laporan keuangan.
21

 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan sektor 

perbankan untuk mengimplementasikan isu-isu keberlanjutan 

(sustainable) dalam aktivitas perusahaannya adalah melalui 

implementasi green banking. Istilah green banking atau 

perbankan ramah lingkungan hidup mulai dikenal di Indonesia 

pada tahun 2013 melalui kerjasama Bank Indonesia dengan 

Kementrian Lingkungan Hidup.
22

 

Pemerintah telah mempertegas peranan bank terhadap isu 

lingkungan hidup dan sosial dalam POJK Nomor 

51/POJK.03/2017 mengenai penerapan keuangan berkelanjutan 

bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik. 

Kewajiban implementasi green banking serta pengungkapannya 

dalam laporan keberlanjutan untuk kemudian diumumkan kepada 

masyarakat yang memuat dampak operasi serta kebijakan 

perusahaan terhadap kelangsungan ekonomi, sosial, serta 

lingkungan hidup suatu bank dalam menjalankan bisnis 

berkelanjutan telah termuat pada pasal 10 dalam POJK Nomor 

51/POJK.03/2017.
23

 

Sektor perbankan merupakan salah satu sumber 

pembiayaan utama pembangunan berbagai industri di Indonesia. 

Berdasarkan data World Wildlife Funds (WWF’s) dalam 

Sustainable Banking Assesment menunjukkan bahwa kinerja 

sektor perbankan Indonesia senantiasa mengalami kemajuan dari 

tahun ke tahun. Berbanding terbalik dengan prestasi tersebut, 

hasil tinjauan atas reformasi keuangan berkelanjutan di Indonesia 

oleh (RAN et al., 2019) menemukan bahwa sejak tahun 2015 

sektor perbankan telah memberikan sedikitnya Rp262 triliun atau 

US$19 miliar utang serta penjaminan kepada perusahaan-

perusahaan terlibat kasus kebakaran hutan sepanjang tahun 2019-

                                                           
21 Ulul Azmi Mustofa et al., “Green Accounting Terhadap CSR Pada Bus Di 

Indonesia Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening,” Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam 6, no. 03 (2020): 508–20. 
22 Nada Khamilia and Wahyudin Nor, “Faktor-Faktor Dalam Meningkatkan 

Pengungkapan Green Banking,” JUARA: Jurnal Riset Akuntansi 12, no. 1 (2022): 1–

23. 
23 Ibid. 
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2020. Fenomena ini menggambarkan masih terdapat 

ketidakmampuan bank untuk mengidentifikasi dan mitigasi risiko 

lingkungan, sosial dalam strategi pengelolaan berkelanjutan 

bank.
24

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Romli dan Ali 

Rahman Reza Zaputra tentang Pengaruh Implementasi Green 

Banking Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di BEI menyatakan bahwa implementasi green 

banking berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa investor tidak merespon atas implementasi 

green banking yang telah dilakukan oleh perusahaan.
25

 Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Gustika Nurmalia, Zuliansyah, dan Muhammad Kurniawan yang 

menyatakan bahwa green banking tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Tidak berpengaruhnya green banking 

terhadap pertumbuhan laba dikarenakan Bank Umum Syariah 

belum menerapkan green banking secara optimal.
26

 Berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hayu Mas 

Wrespatiningsih dan Luh Putu Mahyuni yang menyatakan bahwa 

praktik green banking berpengaruh terhadap terhadap kinerja 

sebuah perusahaan perbankan. Hal tersebut dikarenakan dewasa 

ini masyarakat semakin aware dengan isu-isu lingkungan, 

sehingga ketika perusahaan mencoba melakukan hal-hal yang 

meminimalisir dampak negatifnya terhadap lingkungan, akan 

mendapatkan empati yang tinggi dari masyarakat. Hal ini dapat 

meningkatkan nilai jual perusahaan sehingga kinerja perusahaan 

juga dapat meningkat.
27

 

                                                           
24 Ibid. 
25 Romli and Ali Rahman Reza Zaputra, “Pengaruh Implementasi Green 

Banking , Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI,” Jurnal Ekonomi, Bisnis, Manajemen 

Dan Akuntansi 18, no. 2 (2021): 136–59. 
26 Nurmalia, Zuliansyah, and Kurniawan, Green Banking Dan Rasio 

Kecukupan Modal Mempengaruhi Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah Di 

Indonesia. 
27 Hayu Mas Wrespatiningsih and Luh Putu Mahyuni, “Praktik Green 

Banking Dalam Memediasi Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap 

Kinerja Perusahaan Perbankan,” JABI (Jurnal Akuntansi Berkelanjutan Indonesia) 5, 

no. 1 (2022): 29–44, https://doi.org/10.32493/jabi.v1i1.y2022.p29-44. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut masih terdapat 

beberapa perusahaan perbankan di Indonesia yang belum 

menerapkan konsep green banking secara optimal. Hal ini yang 

menjadi alasan peneliti untuk mengkaji kembali bagaimana 

penerapan green banking pada Bank Umum Syariah. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi penyaluran 

pembiayaan pada Bank Umum Syariah adalah Dana Pihak Ketiga 

(DPK). Berdasarkan Pasal 1 No. 20 Undang-Undang No. 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, dana pihak ketiga 

merupakan dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada bank 

syariah dan/atau UUS berdasarkan akad wadiah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk 

giro, tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan 

itu. Dalam dunia perbankan, dana pihak ketiga terdiri dari 

simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan (saving 

deposit), dan simpanan deposito (time deposit). 

Kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana merupakan 

fokus utama kegiatan bank syariah. Oleh karena itu, untuk dapat 

menyalurkan dana secara optimal, bank harus memiliki 

kemampuan dalam menghimpun dana pihak ketiga karena DPK 

ini merupakan sumber utama pembiayaan bank syariah. Menurut 

Antonio dan Muhammad salah satu sumber dana yang bisa 

digunakan untuk pembiayaan adalah simpanan (DPK). Maka, 

semakin besar dana pihak ketiga yang dihimpun, akan semakin 

besar pula volume pembiayaan yang disalurkan.  

DPK merupakan dana yang paling penting bagi 

operasional bank yang juga merupakan ukuran keberhasilan bank 

apabila mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. 

Besarnya DPK dapat menjadi indikasi tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan syariah. Semakin banyak nasabah 

menyimpan dana kasnya pada bank, maka bank dapat 

menyalurkan lebih banyak pembiayaan. Sebagai lembaga 

keuangan yang memiliki aktivitas banyak, bank memiliki peluang 

dalam memperoleh pendapatan.
28

 

                                                           
28 Gina Nisaul Azkia, Mulia Amirullah, and Ikmal Mumtahaen, “Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR) Dan Non Performing 
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Gambar 1.1 

Perkembangan Jumlah Dana Pihak Ketiga Pada BUS Tahun 

2019-2023 

 

Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan pertumbuhan 

ekonomi melamban dan tingkat pengangguran meningkat yang 

mengakibatkan masyarakat lebih berhati-hati dalam 

menggunakan dananya. Rendahnya tingkat pendapatan yang 

dihasilkan oleh masyarakat berpengaruh terhadap perilaku 

masyarakat untuk menabung. Pendapatan terhadap tabungan 

mempunyai pengaruh yang positif, sehingga semakin tinggi 

tingkat pendapatan, maka semakin tinggi tabungan. Hal ini 

berpengaruh terhadap sumber Dana Pihak Ketiga, ketika 

pendapatan yang diperoleh rendah, maka sumber Dana Pihak 

Ketiga juga akan mengalami penurunan.
29

 

                                                                                                                             
Financing (NPF) Terhadap Pembiayaan Akad Murabahah Di BPRS (Studi Pada BPRS 

Indonesia Periode 2016-2022),” Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi 2, no. 4 

(2023): 555–68. 
29 Grance Y Pangaribuan and Asmalidar, “Dampak Covid-19 Terhadap Dana 

Pihak Ketiga Pada PT Bank Sumut,” Konferensi Nasional Sosial Dan Engineering 

Politeknik Negeri Medan 3, no. 1 (2022): 256–65. 
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Pada gambar 1.1 terlihat bahwa jumlah dana pihak ketiga 

pada Bank Umum Syariah terus mengalami peningkatan di setiap 

tahunnya. Pada tahun 2019 jumlah dana pihak ketiga yang 

berhasil dihimpun Bank Umum Syariah sebesar Rp288.978 

miliar dan pada tahun 2023 bertambah menjadi Rp465.932 miliar. 

Pada tahun 2020, saat pandemi Covid-19, jumlah dana pihak 

ketiga pada Bank Umum Syariah mengalami peningkatan yang 

juga diiringi dengan meningkatnya jumlah pembiayaan yang 

disalurkan oleh Bank Umum Syariah. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya fenomena yang terjadi tidak sesuai dengan data 

yang terdapat di lapangan. Akan tetapi, data yang terdapat di 

lapangan sesuai dengan teori yang sudah dijelaskan di atas 

dimana semakin besar dana pihak ketiga yang dihimpun, maka 

akan semakin besar pula volume pembiayaan yang disalurkan. 

Cukup besarnya jumlah dana pihak ketiga pada Bank Umum 

Syariah menunjukkan bahwa keberadaan dana pihak ketiga 

menjadi unsur vital bagi kinerja operasional Bank Umum 

Syariah. Dana pihak ketiga adalah unsur pembentukan 

pendapatan karena dari DPK ini akan disalurkan dalam bentuk 

pembiayaan. Pembiayaan yang disalurkan tersebut akan diperoleh 

tingkat pengembalian berupa margin. Selanjutnya besar kecilnya 

margin akan menentukan tingkat profitabilitas. Oleh karena itu, 

optimalisasi dana pihak ketiga menjadi sangat penting dalam 

meningkatkan profitabilitas.
30

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Kukuh Firmansyah dan Iswan Noor menunjukkan bahwa DPK 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan bank umum syariah. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa semakin tinggi nilai DPK yang berhasil dihimpun oleh 

perbankan, maka akan meningkatkan jumlah pembiayaan yang 

disalurkan, demikian pula sebaliknya.
31

 Penelitian yang sama 

juga dilakukan oleh Gina Nisaul Azkia, Mulia Amirullah, dan 

                                                           
30 Fitri, “Peran Dana Pihak Ketiga Dalam Kinerja Lembaga Pembiayaan 

Syariah Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhinya.” 
31 Firmansyah and Noor, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Non Performing Financing (NPF) Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 

Penyaluran Dana Bank Umum Syariah.” 
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Ikmal Mumtahaen, hasilnya menunjukkan bahwa variabel DPK 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pembiayaan 

murabahah pada BPRS di Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin besar dana yang berhasil dihimpun oleh bank maka akan 

semakin besar pula pembiayaan murabahah yang disalurkan bank 

untuk membantu masyarakat dalam mengatasi masalah 

pendanaannya.
32

 

Namun hal ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Linda Sri Anisa dan Fifi Afiyanti Tripuspitorini, 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa DPK berpengaruh 

negatif terhadap pembiayaan murabahah. Meningkatnya dana 

pihak ketiga di bank syariah ini belum tentu digunakan untuk 

meningkatkan porsi pembiayaannya yang diberikan kepada 

nasabah, kemungkinan bahwa bank tertarik untuk menanamkan 

dananya di beberapa instrumen keuangan lainnya meliputi SWBI, 

PUAS, dan lain-lain. Dengan menyalurkan dananya kepada 

instrument tertentu dapat dikatakan bahwa bank memperoleh 

keuntungan dengan risiko rendah. Pada saat tertentu bank tidak 

akan menyalurkan semua dananya yang dihimpun untuk menjaga 

likuiditasnya supaya bank sewaktu-waktu apabila nasabah 

mengambil atau melakukan penarikan dananya, bank tidak akan 

mengalami kesulitan likuiditas, sehingga kesehatan bank dan 

kinerjanya selalu terjaga.
33

 

Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Ami 

Nullah Marlis Tanjung yang meneliti tentang pengaruh total aset 

dan DPK terhadap pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia. 

Dalam penelitiannya antara tahun 2007 sampai dengan tahun 

2013 dijelaskan bahwa dana pihak ketiga tidak berpengaruh 

positif terhadap pembiayaan yang disalurkan oleh Bank 

Muamalat Indonesia. Menurut Ami, hal ini terjadi karena Bank 

                                                           
32 Azkia, Amirullah, and Mumtahaen, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Pembiayaan Akad Murabahah Di BPRS (Studi Pada BPRS Indonesia Periode 2016-

2022).” 
33 Linda Sri Anisa and Fifi Afiyanti Tripuspitorini, “Analisis Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga, Non Performing Finance Murabahah, Dan Inflasi Terhadap Pembiayaan 

Murabahah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal Maps (Manajemen 

Perbankan Syariah) 3, no. 1 (2019): 52–64. 
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Muamalat Indonesia tidak mampu menyalurkan dana pihak 

ketiga yang terkumpul, sehingga seberapapun besar dana pihak 

ketiga maka tidak berpengaruh terhadap kenaikan dan penurunan 

pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia. Dalam hal ini jika 

dilihat dari sisi bank maka dampak tidak pengaruhnya dana pihak 

ketiga terhadap pembiayaan adalah pihak bank secara otomatis 

mengalami kerugian, dikarenakan apabila terjadi kenaikan tingkat 

DPK yang tajam dan tidak disertakan dengan penyaluran 

pembiayaan yang tajam, maka bank akan mengalami kerugian 

karena banyaknya dana yang tidak digunakan (idle fund) yang 

seharusnya diberikan kepada masyarakat. Dan dampak yang 

ditimbulkan pada masyarakat ialah masyarakat tidak bisa 

menikmati fasilitas dana dari bank tersebut sebagai fungsi bank, 

yaitu menyalurkan kembali dana yang dihimpun ke masyarakat 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.
34

 

Dalam konsepsi manajemen pembiayaan, dana pihak 

ketiga (DPK) merupakan basis keputusan atau kebijakan dalam 

bank. Apabila DPK dalam keadaan stabil, maka hal ini akan 

memberikan tingkat kepastian keputusan dalam pemberian 

pembiayaan. Karena semakin besarnya DPK maka keputusan 

pemberian pembiayaan akan semakin tinggi pula. DPK 

berpengaruh positif terhadap penyaluran pembiayaan. Ketika 

dana-dana yang terkumpul dari masyarakat tinggi, maka 

keputusan untuk menyalurkan pembiayaan akan semakin tinggi 

pula.
35

 

Memperhatikan fungsi pokok Bank Umum Syariah 

sebagai lembaga intermediasi dana serta menyadari betapa 

vitalnya keberadaan dana pihak ketiga bagi kelangsungan usaha 

Bank Umum Syariah maka kegiatan penghimpunan DPK menjadi 

bagian kegiatan operasional yang selalu mendapat perhatian 

serius dari setiap manajemen Bank Umum Syariah. Terlebih 

dengan semakin ketatnya tingkat persaingan dalam 

                                                           
34 Ami Nullah Marlis Tanjung, “Pengaruh Total Aset Dan Dana Pihak 

Ketiga Terhadap Pembiayaan Pada Bank Muamalat Indonesia,” Al-Sharf: Jurnal 

Ekonomi Islam 1, no. 2 (2020): 228–49. 
35 Fitri, “Peran Dana Pihak Ketiga Dalam Kinerja Lembaga Pembiayaan 

Syariah Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhinya.” 
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memperebutkan dana masyarakat, kegiatan penghimpunan DPK 

disusun dengan basis perencanaan yang sangat tertata dimana 

setiap lembaga pembiayaan syariah berlomba-lomba menawarkan 

produk simpanan yang memberikan tingkat dan berbagai manfaat 

ekonomi (tingkat bagi hasil) dan manfaat non ekonomi seperti 

kemudahan pelayanan.
36

 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi penyaluran 

pembiayaan pada Bank Umum Syariah adalah Non Performing 

Financing (NPF). Non Performing Financing (NPF) adalah rasio 

antara pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan 

yang disalurkan oleh bank syariah.
37

 Semakin tinggi rasio NPF 

suatu bank maka semakin tinggi beban bank untuk menangani 

risiko yang ditimbulkan dari pembiayaan bermasalah. Tingginya 

nilai NPF menunjukkan indikator gagalnya perbankan dalam 

mengelola dana yang disalurkan pada masyarakat untuk usaha 

yang dapat mempengaruhi kinerja perbankan itu sendiri. Dilihat 

dari banyaknya masalah yang bisa muncul apabila nilai rasio NPF 

tinggi maka sangatlah penting bagi sebuah perbankan untuk 

memenuhi rasio NPF sesuai dengan ketentuan dari regulator. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku badan pemerintah yang 

memiliki tugas mengatur dan mengawasi jasa keuangan akan 

memanggil setiap bank yang memiliki rasio NPF yang tinggi. Hal 

tersebut dilakukan untuk menjaga rasio NPF setiap bank tidak 

melebihi 5%.
38

  

Tingkat NPF yang tinggi akan berdampak pada 

pembentukan cadangan kerugian (PPAP) menjadi besar, laba 

usaha menjadi menurun, pembentukan tambahan modal pun 

menjadi rendah. Bagi nasabah dana pihak ketiga (DPK) akan 

terkena dampak seperti perolehan bagi hasil dari dananya 

menjadi rendah, sehingga dapat berpotensi akan berpindah ke 

                                                           
36 Ibid. 
37 Wardiantika and Kusumaningtias, “Pengaruh DPK, CAR, NPF, Dan 

SWBI Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2008-

2012.” 
38 Rindang Nuri Isnaini Nugrohowati and Syafrildha Bimo, “Analisis 

Pengaruh Faktor Internal Bank Dan Eksternal Terhadap Non-Performing Financing 

(NPF) Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah Di Indonesia,” Jurnal Ekononomi & 

Keuangan Islam 5, no. 1 (2019): 42–49, https://doi.org/10.20885/JEKI.vol5.iss1.art6. 
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bank lain atau ke investasi lain yang lebih menguntungkan.
39

 

Semakin tingginya tingkat NPF maka hal ini menunjukkan 

kualitas aset bank syariah akan pembiayaan semakin buruk. 

Peningkatan NPF juga mengindikasikan bahwa pengembalian 

dana yang akan diterima oleh bank atas pembiayaan tidak dapat 

berjalan dengan baik. Apabila dana yang dimiliki oleh bank 

berkurang, maka hal ini akan mengurangi pembiayaan yang 

disalurkan kepada masyarakat.
40

 

Besar kecilnya NPF pada sebuah bank dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 

berbagai permasalahan yang ada dalam tubuh bank itu sendiri 

terutama faktor manajerial dan operasional bank. Sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh 

bank, dan mungkin saja tidak berhubungan dengan 

perekonomian. Misalnya bencana alam, perubahan teknologi, 

pandemi, dan lain-lain. Fenomena pandemi Covid-19 merupakan 

salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi rasio NPF 

pada suatu bank.
41

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
39 Nisa Arinda, Iwan Setiawan, and Fifi Afiyanti Tripuspitorini, “Analisis 

Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Terhadap Non- Performing Financing Pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Di Indonesia Analysis of the Effect of Internal and 

External Factors on Non-Performing Financing in Sharia Rural Bank in Indonesia,” 

Journal of Applied Islamic Economics and Finance 2, no. 3 (2022): 480–90. 
40 Rohmatunnisa and Pratiwi, “Pengaruh NPF , FDR , CAR Dan Inflasi 

Terhadap Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja Pada BPRS Di Indonesia.” 
41 Maria Indriyani Hewe Tiwu and Yohana Febiani Angi, “Pengaruh 

Pandemic Covid 19 Terhadap Net Performing Financing Bank Pembiayaan Syariah Di 

Indonesia,” Journal of Economics 5, no. 2 (2021): 96–104. 
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan 2019- 

 2023 (data diolah) 

Gambar 1.2 

Perkembangan Non Performing Financing Pada BUS  

Tahun 2019-2023 

 

Adanya pandemi Covid-19 sangat berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi sebuah negara khususnya sektor usaha. 

Adanya physical distancing menyebabkan sektor usaha tidak 

berjalan, sehingga sektor usaha yang memiliki pinjaman di 

sebuah bank mengalami kesulitan dalam pembayaran. Apabila 

hal tersebut dibiarkan, maka akan berpengaruh pada tingkat 

kolektibilitas pembiayaan. Sedangkan tingkat kesehatan bank 

sangat dipengaruhi oleh nilai pembiayaan bermasalah sebuah 

bank. Pembiayaan bermasalah akan membawa bank menghadapi 

risiko pembiayaan akibat ketidakmampuan debitur dalam 

membayar kewajibannya.
42

 

Pengamat Ekonomi Syariah yang juga pendiri Karim 

Consulting, Adiwarman Karim menyampaikan kondisi industri 

perbankan syariah bisa lebih dulu memburuk daripada industri 

                                                           
42 Ashinta Sekar Bidari and Reky Nurviana, “Stimulus Ekonomi Sektor 

Perbankan Dalam Menghadapi Pandemi Coronavirus Disease 2019 Di Indonesia,” 

Jurnal Ilmu Hukum 4, no. 1 (2020): 297–305. 
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bank konvensional. Kondisi pandemi bisa mengurangi daya saing 

bank syariah dan masyarakat memindahkan dananya ke bank 

konvensional. Menurut Adiwarman, dengan menurunnya 

pendapatan serta bagi hasil simpanan, maka akan mengurangi 

daya saing bank syariah dan menjadikan bank konvensioanl lebih 

menarik. Secara umum, tantangan di bank syariah pada saat 

pandemi Covid-19 yaitu likuiditas dan rasio pembiayaan 

bermasalah atau Non Performing Financing (NPF). 

(Republika.co.id) 

Pada gambar 1.2 terlihat bahwa Non Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun, tercatat NPF mencapai 3.23% 

pada tahun 2019 dan semakin menurun hingga mencapai tingkat 

2.1% per Desember 2023. Secara bersamaan, dengan 

menurunnya tingkat NPF pada Bank Umum Syariah ini membuat 

jumlah pembiayaan yang disalurkan pada Bank Umum Syariah 

tahun 2019-2023 semakin meningkat. Hal ini menunjukkan 

bahwa fenomena yang terjadi bertolakbelakang dengan data yang 

terdapat di lapangan. Semakin menurunnya NPF ini 

menunjukkan bahwa semakin baiknya bank dalam mengelola 

risiko pembiayaan bermasalah. 

Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

Fitri Anisa Nusa Putri dan M. Wakhid Musthofa yang meneliti 

tentang pengaruh NPF, FDR, Ukuran Bank, dan Covid-19 

terhadap pembiayaan UMKM Bank Umum Syariah Indonesia 

Periode 2018-2021. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel Non Performing Financing (NPF) tidak 

berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan sektor UMKM 

dengan arah hubungan negatif. Hubungan yang negatif ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat NPF maka 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah terhadap sektor 

UMKM akan menurun namun pengaruhnya tidak begitu besar. 

Tidak signifikannya hasil penelitian ini dapat disebabkan karena 

bank syariah lebih berhati-hati dan selektif dalam menyalurkan 

pembiayaan dengan mempertimbangkan penilaian kelayakan 

debitur sehingga dapat meminimalisir tingkat risiko penyaluran 

pembiayaan. Faktor lainnya yang menyebabkan NPF tidak 
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berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan sektor UMKM 

yaitu berkaitan dengan regulasi bank dalam menangani 

pembiayaan bermasalah khususnya pembiayaan yang diragukan 

atau macet melalui alternatif kebijakan penjadwalan kembali 

(rescheduling), restructuring, reconditioning, dan melakukan 

penyitaan aset sebagai langkah terakhir apabila cara lain tidak 

mampu mengatasi pembiayaan bermasalah.
43

 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

Kukuh Firmansyah dan Iswan Noor bahwa NPF berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan bank 

umum syariah. Non Performing Financing (NPF) merupakan 

salah satu indikator kesehatan kualitas aset bank dalam 

mengelola penyaluran pembiayaan. Peningkatan nilai NPF bank 

akan kesulitan dalam mendapatkan income. Semakin tinggi nilai 

NPF maka bank syariah menjadi kekurangan kemampuan untuk 

melakukan penyaluran pembiayaan. Semakin ketat analisis 

pembiayaan yang dilakukan bank (semakin ditekan tingkat NPF) 

akan menyebabkan menurunnya tingkat permintaan pembiayaan 

oleh masyarakat 
44

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Linda Sri Anisa dan Fifi Afiyanti 

Tripuspitorini yang menunjukkan bahwa NPF berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap pembiayaan murabahah. 

Pengaruh negatif meskipun tidak signifikan menunjukkan bahwa 

NPF yang kecil akan meningkatkan pembiayaan murabahah. Hal 

ini berarti bahwa ketatnya pengendalian NPF yang dilakukan 

oleh manajemen bank dengan melakukan seleksi ketat terhadap 

setiap pengajuan.
45

 

Namun hal ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hasna Rohmatunnisa dan Leni Nur Pratiwi, hasil 

                                                           
43 Fitri Anisa Nusa Putri and M. Wakhid Musthofa, “The Effect of NPF , 

FDR , Bank Size and Covid-19 on MSME Financing of Indonesian Sharia 

Commercial Banks for the 2018-2021 Period,” AL-IQTISHOD: Jurnal Pemikiran 

Dan Penelitian Ekonomi Islam 11, no. 2 (2023): 73–91. 
44 Firmansyah and Noor, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Non Performing Financing (NPF) Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 

Penyaluran Dana Bank Umum Syariah.” 
45 Anisa and Tripuspitorini, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non 

Performing Finance Murabahah, Dan Inflasi Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia.” 
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penelitiannya menunjukkan bahwa NPF berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyaluran pembiayaan modal kerja pada 

BPRS di Indonesia. Hal ini dikarenakan bank memiliki 

ketersediaan dana cadangan untuk menutupi risiko kerugian atas 

NPF.
46

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Priyo Wicaksono dan Haerudin yang menunjukkan 

bahwa Non Performing Financing berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap penyaluran pembiayaan bank umum syariah 

di Indonesia periode 2015-2019. Dengan demikian jika terjadi 

kenaikan pada variabel NPF tidak mengakibatkan menurunnya 

besaran nilai pembiayaan, karena nilai Penyisihan Penghapusan 

Aktiva Produktif (PPAP) masih dapat menampung kerugian yang 

memungkinkan timbul pada pembiayaan bermasalah.
47

 

Penelitian yang sama juga dilakukan Irma Citarayani, 

Melani Quintania, dan Dita Paramita Handayani, hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa NPF berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. Semakin tinggi NPF 

akan meningkatkan jumlah pembiayaan yang disalurkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya nilai NPF akan berakibat 

pada hilangnya kesempatan memperoleh pendapatan (income) 

dari pembiayaan yang diberikan. Hal tersebut berakibat pada laba 

yang semakin berkurang karena bank syariah memiliki tingkat 

pembiayaan bermasalah yang besar, sehingga dapat mengurangi 

kemampuan bank syariah dalam memberikan pembiayaan. Selain 

itu juga dikarenakan bank umum syariah belum mampu 

mengelola pembiayaan bermasalah secara tepat, manajemen bank 

harus memiliki tenaga penagih yang kuat dan handal dalam 

bidang penagihan pembiayaan.
48

 

                                                           
46 Rohmatunnisa and Pratiwi, “Pengaruh NPF , FDR , CAR Dan Inflasi 

Terhadap Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja Pada BPRS Di Indonesia.” 
47 Priyo Wicaksono and Haerudin, “Pengaruh Return On Asset (ROA), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) Dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Penyaluran Pembiayaan Bank 

Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-2019,” Value Added: Majalah Ekonomi 

Dan Bisnis 17, no. 2 (2021). 
48 Irma Citarayani, Melani Quintania, and Dita Paramita Handayani, 

“Pengaruh CAR , ROA , Dan NPF Terhadap Penyaluran Pembiayaan Pada Bank 

Umum Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan ( OJK ) Periode Tahun 

2012 – 2019,” Jurnal Akuntansi 17, no. 01 (2021): 64–81. 
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Adapun kebaharuan atau novelty yang membedakan 

antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

terdahulu adalah adanya penambahan variabel independen pada 

penelitian yang akan dilakukan yaitu variabel penerapan green 

banking. Kemudian adanya perbedaan pada periode penelitian 

antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

terdahulu, periode penelitian yang akan dilakukan yaitu 

menggunakan periode penelitian pada tahun 2019-2023. 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas yang 

menunjukkan ketidak konsistenan dan hasil yang berbeda-beda 

(research gap), maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

penyaluran pembiayaan pada bank umum syariah ke dalam 

sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Green 

Banking, Dana Pihak Ketiga, dan Non Performing Financing 

Terhadap Penyaluran Pembiayan Bank Umum Syariah 

(Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di 

OJK Tahun 2019-2023)”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

a. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

identifikasi masalahnya adalah adanya kesenjangan penelitian 

atau research gap pada penelitian terdahulu.  

b. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang akan dibahas, 

maka dalam penelitian ini peneliti membatasi ruang 

lingkupnya agar peneliti lebih terarah dan tidak menyimpang 

dari tujuan utama penelitian serta dapat memudahkan proses 

penelitian. Oleh karena itu, penulis menetapkan batas-batas 

dimana masalah tersebut dapat dikaji, antara lain Penerapan 

Green Banking, Dana Pihak Ketiga, dan Non Performing 

Financing sebagai variabel independen dan Penyaluran 

Pembiayaan sebagai variabel dependen. Selain itu, peneliti 

juga membatasi periode penelitian yaitu dari tahun 2019-

2023. 
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D. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang telah dipaparkan di latar belakang, 

penulis merumuskan beberapa masalah yang akan diteliti, yaitu: 

1. Apakah penerapan green banking berpengaruh terhadap 

penyaluran pembiayaan bank umum syariah yang terdaftar di 

OJK tahun 2019-2023? 

2. Apakah Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan bank umum syariah yang terdaftar di OJK tahun 

2019-2023? 

3. Apakah Non Performing Financing berpengaruh terhadap 

penyaluran pembiayaan bank umum syariah yang terdaftar di 

OJK tahun 2019-2023? 

4. Apakah variabel independen (Penerapan Green Banking, 

Dana Pihak Ketiga, dan Non Performing Financing) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen 

(Penyaluran Pembiayaan) bank umum syariah yang terdaftar 

di OJK tahun 2019-2023? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dimunculkan, 

dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan green banking 

terhadap penyaluran pembiayaan bank umum syariah yang 

terdaftar di OJK tahun 2019-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap 

penyaluran pembiayaan bank umum syariah yang terdaftar di 

OJK tahun 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing 

terhadap penyaluran pembiayaan bank umum syariah yang 

terdaftar di OJK tahun 2019-2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh variabel independent (Penerapan 

Green Banking, Dana Pihak Ketiga, dan Non Performing 

Financing) secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

(Penyaluran Pembiayaan) bank umum syariah yang terdaftar 

di OJK tahun 2019-2023. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan 

pengetahuan dan studi kepustakaan tentang pengaruh green 

banking, DPK, dan NPF terhadap penyaluran pembiayaan 

bank umum syariah yang terdaftar di OJK tahun 2019-2023. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi bank syariah 

Memberikan sumbangan kepada lembaga BUS 

dan dapat dijadikan referensi untuk menentukan kebijakan 

operasional dan evaluasi kinerja. 

b) Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan agar dapat bermanfaat dan bisa 

digunakan sebagai tambahan bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya, serta memberikan solusi alternatif yang 

belum ada pada variabel dan objek penelitian ini. 

 

G. Kajian Peneliti Terdahulu yang Relevan 

Adapun referensi yang peneliti gunakan sebagai acuan 

dalam melakukan penelitian ini yang bersumber dari berbagai 

jurnal, antara lain sebagai berikut: 

 

Tabel 1.3 

Kajian Peneliti Terdahulu yang Relevan 

No. Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Jenis dan Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Hayu Mas 

Wrespatiningsih 

dan Luh Putu 

Mahyuni 

 

Jurnal 

Akuntansi 

Berkelanjutan 

Indonesia – Vol. 

5 No. 1, Januari 

2022. 

Praktik Green 

Banking dalam 

Memediasi 

Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Terhadap 

Kinerja 

Perusahaan 

Perbankan 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kuantitatif. 

 

Metode analisis 

data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah analisis 

jalur, pengujian 

Praktik green 

banking 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di BEI 

periode 2018-

2020. Hal 

tersebut 

dikarenakan 

dewasa ini 
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sobel serta 

pengujian VAF. 

masyarakat 

semakin aware 

dengan isu-isu 

lingkungan, 

sehingga ketika 

perusahaan 

mencoba 

melakukan hal-

hal yang 

meminimalisir 

dampak 

negatifnya 

terhadap 

lingkungan, 

akan 

mendapatkan 

empati yang 

tinggi dari 

masyarakat. Hal 

ini dapat 

meningkatkan 

nilai jual 

perusahaan 

sehingga kinerja 

perusahaan juga 

dapat 

meningkat. 

 

Kemudian, 

praktik green 

banking belum 

mampu menjadi 

sebuah variabel 

pemediasi dalam 

penelitian ini 

dikarenakan ada 

atau tidaknya 

perubahan 

terhadap praktik 

green banking 

tidak akan 

menimbulkan 
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pengaruh 

terhadap 

hubungan antara 

CSR kepada 

kinerja 

perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di BEI 

periode 2018-

2020. 

2. Gustika 

Nurmalia, 

Zuliansyah, dan 

Muhammad 

Kurniawan 

 

FIDUSIA: 

Jurnal Ilmiah 

Keuangan dan 

Perbankan – 

Vol. 4 No. 2, 

November 

2021. 

Green Banking 

dan Rasio 

Kecukupan 

Modal 

Mempengaruhi 

Pertumbuhan 

Laba Bank 

Umum Syariah 

di Indonesia 

pada Tahun 

2016-2019 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif dengan 

menggunakan data 

sekunder berupa 

annual report yang 

terpublikasi. 

 

Teknik analisis 

data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah regresi data 

panel yang diolah 

dengan 

menggunakan 

program eviews 11. 

Green Banking 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. Tidak 

berpengaruhnya 

green banking 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 

dikarenakan 

BUS belum 

menerapkan 

green banking 

secara optimal, 

kegiatan 

operasional 

masih belum 

sepenuhnya bisa 

menghilangkan 

penggunaan 

kertas, listrik, 

dan air 100% 

yang berakibat 

pada tidak 

optimalnya 

penekanan biaya 

operasional 

sehingga tidak 

berpengaruh 
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terhadap kinerja 

keuangan. 

Kemudian, CAR 

tidak 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba karena 

pada periode 

penelitian nilai 

CAR mengalami 

kenaikan akan 

tetapi laba 

mengalami 

penurunan. 

Kemungkinan 

lain yang bisa 

terjadi adalah 

masih banyak 

dana yang tidak 

disalurkan untuk 

pembiayaan 

sehingga 

keuntungan 

tidak maksimal. 

3. Hanif, Nur 

Wahyu Ningsih, 

dan Fatullah 

Iqbal 

 

FIDUSIA: 

Jurnal 

Keuangan dan 

Perbankan – 

Vol. 3 No. 2, 

November 

2020. 

Green Banking 

Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

kuantitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif statistik. 

 

Teknik 

pengambilan 

sampel dilakukan 

dengan metode 

non probability 

sampling dengan 

sampel penelitian 

berjumlah 9 bank 

umum syariah. 

 

Green banking 

berpengaruh 

positif terhadap 

Net Profit 

Margin. 

Berdasarkan 

hasil dari uji 

parsial (Uji T) 

diperoleh nilai 

Coefficients 

pada indikator 

green banking 

sebesar 1,921 

dengan nilai 

signifikan 

(Prob) sebesar 
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Metode analisis 

data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah analisis 

regresi sederhana 

yang diolah 

dengan 

menggunakan 

program SPSS 21. 

0,063 > 0,05 

yang berarti 

green banking 

mempengaruhi 

signifikan 

terhadap Net 

Profit Margin. 

4. Kukuh 

Firmansyah dan 

Iswan Noor 

 

Islamic 

Economics and 

Finance in 

Focus – Vol. 1 

No. 3, 

Desember 

2022. 

Analisis 

Pengaruh 

Dana Pihak 

Ketiga (DPK), 

Non 

Performing 

Financing 

(NPF), dan 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR) 

Terhadap 

Penyaluran 

Dana Bank 

Umum Syariah 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dengan 

jenis penelitian 

deskriptif. 

 

Sampel dalam 

penelitian ini 

sebanyak 8 

perusahaan Bank 

Umum Syariah 

yang terdaftar di 

BEI periode 2016-

2020 yang diambil 

dengan metode 

purposive 

sampling. 

 

Teknik analisis 

data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah regresi data 

panel yang diolah 

menggunakan 

program eviews. 

Variabel DPK 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Penyaluran 

Pembiayaan, 

variabel NPF 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

Penyaluran 

Pembiayaan, 

dan variabel 

CAR 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Penyaluran 

Pembiayaan. 

5. Gina Nisaul 

Azkia, Mulia 

Amirullah, dan 

Ikmal 

Mumtahaen 

Pengaruh 

Dana Pihak 

Ketiga (DPK), 

Financing to 

Deposit Ratio 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif yang 

bersifat analisis 

Secara parsial 

DPK 

berpengaruh 

signifikan 

dengan arah 
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Mufakat: Jurnal 

Ekonomi, 

Manajemen, 

dan Akuntansi – 

Vol. 2 No. 4, 

Agustus 2023. 

(FDR), dan 

Non 

Performing 

Financing 

(NPF) 

Terhadap 

Pembiayaan 

Akad 

Murabahah di 

BPRS (Studi 

Pada BPRS 

Indonesia 

Periode 2016-

2022) 

deskriptif. 

 

 

positif terhadap 

pembiayaan 

murabahah 

BPRS Indonesia 

periode 2016-

2022 dengan 

hasil penelitian 

0.0000 < 0.05. 

Secara parsial 

FDR 

berpengaruh 

signifikan 

dengan arah 

positif terhadap 

pembiayaan 

murabahah pada 

BPRS Indonesia 

periode 2016-

2022 dengan 

hasil penelitian 

0.0000 < 0.05. 

Secara parsial 

NPF 

berpengaruh 

tidak signifikan 

dengan arah 

positif terhadap 

pembiayaan 

murabahah pada 

BPRS Indonesia 

periode 2016-

2022 dengan 

hasil penelitian 

0.0615 > 0.05. 

Secara simultan 

atau bersama-

sama DPK, 

FDR, dan NPF 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan 

dengan arah 
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positif terhadap 

pembiayaan 

murabahah pada 

BPRS Indonesia 

periode 2016-

2022 dengan 

tanda 0.000000 

< 0.05. 

6. Romli dan Ali 

Rahman Reza 

Zaputra 

 

Portofolio: 

Jurnal 

Ekonomi, 

Bisnis, 

Manajemen, 

dan Akuntansi – 

Vol. 18 No. 2, 

November 

2021. 

Pengaruh 

Implementasi 

Green 

Banking, 

Corporate 

Social 

Responsibility 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

pada 

Perusahaan 

Perbankan 

yang terdaftar 

di BEI 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian kausal 

dengan pendekatan 

kuantitatif.  

 

Teknik 

pengambilan 

sampel dalam 

penelitian ini 

dilakukan dengan 

metode purposive 

sampling. Adapun 

teknik analisis data 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah analisis 

regresi linear 

berganda. 

Variabel 

implementasi 

green banking 

berpengaruh 

negatif terhadap 

variabel nilai 

perusahaan. 

Implementasi 

green banking 

belum mampu 

meningkatkan 

nilai 

perusahaan. Hal 

ini menunjukkan 

bahwa investor 

tidak merespon 

atas 

implementasi 

green banking 

yang telah 

dilakukan oleh 

perusahaan. 

Kemudian, 

variabel 

pengungkapan 

CSR tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan pada 

entitas 

perbankan yang 

terdaftar di BEI 

periode 2017-

2019. Hal ini 
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menunjukkan 

pengungkapan 

CSR belum 

menjadi 

pertimbangan 

investor ketika 

berinvestasi 

pada perusahaan 

perbankan. 

7. Hasna 

Rohmatunnisa 

dan Leni Nur 

Pratiwi 

 

Journal of 

Applied Islamic 

Economics and 

Finance – Vol. 

1 No. 1, 

Oktober 2020.  

Pengaruh NPF, 

FDR, CAR, 

dan Inflasi 

terhadap 

Penyaluran 

Pembiayaan 

Modal Kerja 

pada BPRS di 

Indonesia 

Metode penelitian 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah metode 

penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

 

Teknik analisis 

data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah analisis 

regresi linear 

berganda yang 

diolah dengan 

menggunakan 

program SPSS 26. 

NPF memiliki 

pengaruh positif 

signifikan 

terhadap 

Penyaluran 

Pembiayaan 

Modal Kerja 

pada BPRS di 

Indonesia. 

Semakin besar 

NPF maka 

semakin besar 

pula 

pembiayaan 

modal kerja 

yang disalurkan 

pada periode 

selanjutnya. Hal 

ini dikarenakan 

bank memiliki 

ketersediaan 

dana cadangan 

untuk menutupi 

risiko kerugian 

atas NPF. 

FDR dan CAR 

memiliki 

pengaruh negatif 

signifikan 

terhadap 

Penyaluran 

Pembiayaan 

Modal Kerja 
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pada BPRS di 

Indonesia. 

Sedangkan 

Inflasi tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Penyaluran 

Pembiayaan 

Modal Kerja 

pada BPRS di 

Indonesia. 

Setelah 

dilakukan uji F, 

didapatkan hasil 

yang 

menunjukkan 

bahwa NPF, 

FDR, CAR, dan 

Inflasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Penyaluran 

Pembiayaan 

Modal Kerja 

pada BPRS di 

Indonesia 

periode Januari 

2014 – 

Desember 2018. 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa memang terdapat beberapa 

persamaan dan juga perbedaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan kali ini. Adapun persamaan 

dari keseluruhan penelitian yang sudah dipaparkan di atas dengan 

penelitian yang akan dilakukan ini terletak pada jenis penelitian 

yang digunakan, yaitu penelitian kuantitatif dengan metode serta 

penggunaan alat penguji dan analisis data yang hampir serupa 

antara satu dengan yang lainnya. 
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Adapun yang menjadi pembeda antara penelitian yang 

akan dilakukan ini dengan penelitian sebelumnya terdiri dari 

subjek, objek, serta segmentasi penelitian yang dipilih dan diambil 

oleh setiap peneliti untuk kemudian dijadikan sampel. Jika subjek 

yang diambil oleh peneliti kali ini adalah bank umum syariah yang 

terdaftar di OJK tahun 2019-2023, maka berbeda dengan subjek, 

objek, maupun segmentasi penelitian yang diambil oleh peneliti 

sebelumnya, meskipun variabel penelitian yang dipakai hampir 

serupa. Perbedaan lainnya juga terletak pada variabel independen 

lainnya yang dipakai oleh peneliti kali ini, namun tidak dipakai 

dalam penelitian terdahulu. 

Jika dilihat dari data yang sudah dipaparkan di atas, 

terdapat beberapa hasil yang tidak sama antara penelitian yang 

satu dengan penelitian lainnya. Hal ini menandakan bahwa tidak 

semua penelitian dengan penggunaan variabel yang hampir 

serupa, baik itu variabel bebas ataupun terikatnya akan 

menghasilkan kesimpulan yang sama. Contohnya pada penelitian 

yang dilakukan oleh Gustika Nurmalia, Zuliansyah, dan 

Muhammad Kurniawan yang memberikan kesimpulan bahwa jika 

setiap variabel diuji secara simultan memang terdapat pengaruh 

yang signifikan antara green banking dan CAR terhadap 

pertumbuhan laba. Namun jika diuji secara parsial, hasilnya 

mengindikasikan bahwa variabel green banking tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Hanif, Nur Wahyu Ningsih, dan Fatullah Iqbal memberikan 

kesimpulan bahwa green banking berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian yang tidak konsisten 

antara satu dengan yang lainnya inilah peneliti semakin tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna mencari tahu 

pengaruh antara variabel penerapan green banking, DPK, dan 

NPF terhadap penyaluran pembiayaan. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini, adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal pada penulisan tugas akhir ini terdiri dari sampul 

depan, halaman sampul bagian dalam, abstrak, surat 

pernyataan orisinalitas, persetujuan pembimbing, pengesahan, 

motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.  

2. Bagian Substansi (Inti) 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, serta sistematika penulisan tugas akhir.  

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Bab ini menjelaskan tentang teori yang digunakan dalam 

penelitian (teori stakeholder, teori stewardship, bank syariah, 

penyaluran pembiayaan, green banking, dana pihak ketiga, dan 

non performing financing) serta pengajuan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, serta alat uji 

data yang terdiri dari analisis regresi data panel dan uji 

hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi data serta pembahasan 

hasil penelitian dan analisis. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang beberapa simpulan dan saran dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 

3. Bagian Akhir 

Bagian ini merupakan langkah terakhir dari penulisan tugas 

akhir yang berisikan daftar rujukan yang telah digunakan 
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peneliti untuk melakukan penelitian beserta lampiran yang 

berkaitan dengan penyusunan tugas akhir ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Green Banking tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di OJK tahun 2019-2023. Tidak signifikannya 

penerapan green banking terhadap penyaluran pembiayaan ini 

dikarenakan penerapan green banking membutuhkan biaya 

tambahan seperti biaya kepatuhan dan biaya untuk membuat 

laporan keberlanjutan yang akan mengurangi biaya 

operasional bank. 

2. Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di OJK tahun 2019-2023. Artinya, ketika DPK yang 

diperoleh bank meningkat, maka pembiayaan yang disalurkan 

oleh bank juga akan mengalami peningkatan. 

3. Non Performing Financing berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di OJK tahun 2019-2023. Hal ini menunjukkan 

bahwa tinggi atau rendahnya nilai NPF bank pada periode 

sebelumnya tidak mempengaruhi penyaluran pembiayaan 

bank pada periode selanjutnya, artinya bahwa bank umum 

syariah sudah menjaga kualitas pembiayaan dengan baik 

sehingga risiko pembiayaan bermasalah dapat diatasi yang 

membuat presentase pembiayaan bermasalah tidak tinggi. 

Dalam menyalurkan pembiayaannya, bank umum syariah 

telah menerapkan prinsip kehati-hatian dengan baik. 

4. Penerapan green banking, Dana Pihak Ketiga, dan Non 

Performing Financing secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap penyaluran pembiayaan Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di OJK tahun 2019-2023. 
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B. Saran 

Dari hasil analisis data dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran 

dengan harapan dapat memberikan manfaat serta masukan bagi 

pihak-pihak terkait. Saran yang dapat diberikan peneliti antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Umum Syariah 

a. Diharapkan agar lebih memperhatikan penerapan green 

banking dalam kegiatan operasionalnya. Meskipun dapat 

menimbulkan additional cost namun penerapan green 

banking ini dapat menguntungkan bank dalam waktu 

jangka panjang. 

b. Diharapkan untuk menjadi bahan pertimbangan untuk 

pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan penyaluran 

pembiayaan, terutama pada faktor-faktor yang memiliki 

pengaruh besar terhadap penyaluran pembiayaan, seperti 

DPK dan NPF. 

2. Bagi Investor 

Bagi para investor diharapkan penelitian ini bisa 

menjadi bahan acuan dan menjadi bahan pertimbangan 

apabila ingin melakukan investasi dengan menganalisis 

kondisi perbankan yang sedang terjadi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan untuk menambahkan atau menggunakan 

indikator lain yang lebih dapat menjelaskan mengenai 

penerapan green banking. 

b. Diharapkan untuk memperluas objek penelitian, 

menambahkan periode penelitian, serta menambahkan 

atau mengganti variabel-variabel yang belum ada pada 

penelitian ini agar menghasilkan penelitian yang terbaru 

dan relevan. 
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